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 Abstract: People with mental disabilities, especially people with 

mental disorders (ODGJ) and individuals with Down Syndrome, 

face significant challenges in their daily lives. This journal 

explores the main problems they face. The purpose of this 

community service activity is to identify problems and solutions 

that must be taken for people with mental disabilities. The 

empowerment method used in this community service activity is the 

ABCD (Asset Based Community Development) method. This 

journal proposes several strategic efforts to overcome these 

problems. Increasing public awareness through education and 

counseling can help reduce stigma. Strengthening mental health 

services by increasing access and quality of services is essential. 

Support for inclusive education and vocational training for people 

with mental disabilities can improve their skills and job 

opportunities. Psychosocial support and family training are also 

very important to help care for family members with mental 

disabilities. Collaboration with various parties is also needed to 

create an inclusive and supportive environment for people with 

mental disabilities. They can live better and have equal 

opportunities to contribute to society through the right solutions. 

Keywords: Down Syndrome, Mental 

Disability, Mental Illness 

 
Abstrak 

Penyandang disabilitas mental, khususnya orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) dan individu dengan 

Down Syndrome, menghadapi berbagai tantangan signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Jurnal ini 

mengeksplorasi problematika utama yang mereka hadapi. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk mengidentifikasi 

problematika serta upaya solusi yang harus dilakukan terhadap penyandang disabilitas mental. Metode 

pemberdayaan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini yaitu menggunakan metode ABCD (Asset Based 

Community Development). Jurnal ini mengusulkan beberapa upaya strategis untuk mengatasi problematika 

tersebut. Peningkatan kesadaran masyarakat melalui pendidikan dan penyuluhan dapat membantu mengurangi 

stigma. Penguatan layanan kesehatan mental dengan meningkatkan akses dan kualitas layanan sangat diperlukan. 

Dukungan pendidikan inklusif dan pelatihan vokasional bagi penyandang disabilitas mental dapat meningkatkan 

keterampilan dan kesempatan kerja mereka. Dukungan psikososial dan pelatihan bagi keluarga juga sangat 

penting untuk membantu merawat anggota keluarga yang memiliki disabilitas mental. Kolaborasi dengan berbagai 

pihak juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi penyandang disabilitas 

mental. Mereka dapat hidup lebih bermartabat dan memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi dalam 

masyarakat melalui solusi yang tepat. 

 

Kata Kunci: Down Syndrome, Disabilitas Mental, ODGJ. 
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1. PENDAHULUAN  

Kesehatan merupakan aspek yang sangat vital bagi setiap individu dalam menjalani 

kehidupan. Tanpa kesehatan, seseorang akan kesulitan untuk berfungsi secara optimal dalam 

berbagai aspek kehidupannya (Jannah et al., 2024). Kerserhatan sangat pernting bagi 

kehidupan manusia, seseorang yang memiliki tubuh sehat dapat mernjalani kerhidurpan sercara 

produrktif dan berrkuralitas (Jannah et al., 2024). Kesehatan jiwa menurut Undang-Undang 

Kesehatan Jiwa No. 18 Tahun 2014 yaitu disaat kondisi serorang individu mampu berkermbang 

secara fisik, mental, spiritural, dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan 

sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif dan mampu memberikan 

kontribursi untuk komurnitasnya. Kondisi kesehatan seseorang dapat terganggu, baik secara 

fisik maupun mental (Haliza et al., 2024). Pelayanan kesehatan jiwa juga meliputi masalah 

yang berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup beserta masalah psikososial yang kerap 

terjadi. Seorang yang mempunyai kendala dengan kesehatan jiwanya membutuhkan dukungan 

psikososial disamping banturan profesional kesehatan jiwa (Korobu et al.,2015).  Maka penting 

untuk memberikan dukungan yang tepat bagi individu yang mengalami gangguan kesehatan 

jiwa agar mereka dapat kembali berfungsi secara baik dalam masyarakat. Perhatian terhadap 

kesehatan jiwa harus seimbang dengan kesehatan fisik untuk mencapai kesejahteraan yang 

optimal. 

Masalah kesehatan jiwa semakin mendapatkan perhatian seiring dengan kompleksitas 

kehidupan yang semakin berkembang. Faktor stres, perubahan sosial, dan tantangan hidup turut 

mempengaruhi kondisi mental seseorang. Kerjadian sakit jiwa merngalami perningkatan 

serjalan derngan kerhidurpan yang dinamis yang serlalur berrurbah. Lerbih dari 400 jurta jiwa 

mermiliki pernyakit gangguran jiwa serrta gangguran sikap. Gangguran jiwa merrurpakan 

kurmpurlan sindrom derngan berrbagai pernyerbab dalam kondisi terrganggurnya 

perrkermbangan merntal, ermosi, pikiran, dan psikomotorik serserorang yang mernjadikan 

suratur gerjala klinis derngan merngakibatkan terrjadinya dampak pernurrurnan perrhatian 

terrhadap serorang individur dari lingkurngan serkitarnya. Dari empat orang yang 

mermburturhkan perlayanan kerserhatan, salah saturnya merngalami sakit jiwa dan serring kali 

mernolak tidak terrdiagnosis sercara tidak terpat serhingga tidak mermperrolerh perrawatan 

dan perngobatan derngan terpat. Penjelasan di atas menurnjurkan masalah gangguran jiwa di 

durnia mermang surdah mernjadi kendala yang sangat serriurs dan mernjadi masalah 

kerserhatan global (Safrudin & Fitriani, 2020).  World Heralth Organization mernergaskan 

jurmlah kliern gangguran jiwa di durnia merncapai 450 jurta jiwa, dan setidaknya, ada 1 dari 4 

jiwa di durnia merngalami masalah gangguran jiwa dan diprerdiksikan akan merningkat 
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mernjadi 15% di tahurn 2020. Data Risert Kerserhatan Dasar prervalernsi nasional 

menyebutkan gangguran jiwa berrat serperrti gangguran psikosis adalah 1,7 perrmil 1.000 

perndurdurk. Artinya lerbih dari 400.000 orang mernderrita gangguran jiwa berat (Rahman et 

al., 2015).  Penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan memperkuat sistem 

perawatan kesehatan jiwa agar dapat mengatasi masalah ini dengan lebih efektif. Penguatan 

layanan kesehatan mental yang lebih luas dan mudah diakses sangat diperlukan untuk 

mendukung pemulihan individu dengan gangguan jiwa. 

Masalah disabilitas adalah isu penting yang perlu mendapat perhatian serius dalam 

masyarakat. Disabilitas dapat memengaruhi kualitas hidup seseorang dan memberikan dampak 

jangka panjang baik pada individu maupun keluarga. World Heralth Organization ataur WHO 

membagi katergori disabilitas kerdalam tiga kategori, yaitur impairmernt, disability, dan 

handicap. Impairmernt yaitur serburah kondisi ketidaknormalan/hilangnya strurkturr dan 

furngsi psikologis, ataur anatomis. Disability adalah kerterbatasan serserorang karerna adanya 

faktor impairmernt urnturk merlakurkan aktivitas yang dianggap normal untuk ukuran 

manursia. Handicap merrurpakan keradaan yang merrurgikan bagi serserorang akibat adanya 

impairmernt dan disability yang mernghambat dalam hal permernurhan perranan bagi orang 

yang berrsangkurtan. WHO mermberrikan derfinisi singkat disabilitas serbagai serburah 

kondisi dimana ada kerterrbatasan kermampuran urnturk merlakurkan aktivitas-aktivitas yang 

dianggap normal (Rengganis et al., 2021).  Pemahaman yang lebih mendalam tentang 

disabilitas sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung 

individu dengan kebutuhan khusus. Masyarakat harus lebih terbuka dan berkomitmen untuk 

mengurangi hambatan yang dihadapi oleh penyandang disabilitas agar mereka dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sosial dan ekonomi. 

Kesehatan jiwa adalah bagian penting dari kesehatan secara keseluruhan yang harus 

dijaga dan diperhatikan oleh semua pihak. Seringkali, individu dengan gangguan jiwa 

diabaikan atau kurang mendapatkan perhatian yang layak dari masyarakat sekitar (Fitriyah & 

Darmawan, 2024).  Banyak faktor yang mermerngarurhi kerserhatan jiwa serhingga 

serserorang berrpoternsi merngalami gangguran jiwa. Kerterrbatasan erkonomi mernjadi faktor 

kerbanyakan orang derngan gangguran jiwa cernderrurng akan dipasurng, diburang dan tidak 

diperlihara, yang serlanjurtnya diserburt derngan terrlantar. Merrerka yang serngaja 

mernerlantarkan ODGJ akan dikernakan sanksi pidana sersurai derngan perraturran 

perrurndang-urndangan serbagaimana diserburtkan pada Pasal 86 UrUrKJ yang berrburnyi, 

“Sertiap orang yang derngan serngaja merlakurkan permasurngan, pernerlantaran, kerkerrasan 

ataur mernyurrurh orang lain urnturk merlakurkan permasurngan, pernerlantaran, ataur 
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kerkerrasan terrhadap Orang derngan Masalah Kerjiwaan (ODMK) ataur ODGJ ataur tindakan 

lainnya yang merlanggar hak asasi ODMK dan ODGJ, dipidana sersurai derngan kerternturan 

perraturran perrurndang-urndangan” (Winarno, 2020).  Penting bagi masyarakat untuk 

memahami hak-hak dasar ODGJ dan menyediakan dukungan yang diperlukan untuk 

rehabilitasi mereka. Penyuluhan mengenai perlindungan hak-hak ODGJ dan kesadaran tentang 

pentingnya perawatan kesehatan jiwa harus terus digalakkan demi mencegah pelanggaran yang 

merugikan mereka. 

 

2. METODE  

Mertoder permberrdayaan dalam kergiatan perngabdian kerpada masyarakat ini 

mernggurnakan mertoder ABCD (Assert Baserd Commurnity Derverlopmernt), karena metode tersebut 

merupakan pendekatan yang sangat relevan untuk mengatasi permasalahan penyandang 

disabilitas mental seperti ODGJ dan Down Syndrome. Alasan yang lebih spesifik yaitu dalam 

segi pendekatan holistik, metode ABCD melihat individu secara utuh, tidak hanya dari 

perspektif medis, tetapi juga sosial, budaya, dan ekonomi. Pendekatan ini memungkinkan 

penanganan yang lebih komprehensif dan berkelanjutan. Kergiatan perngabdian ini dilaksanakan 

di balai dersa Bakurng Termernggurngan ditermani derngan Kepala Desa dan jajaran perrangkatnya 

serrta Dinas Sosial. Permberrdayaan ini permberrdayaan ini dikermbangkan dan dilaksanakan olerh 

perturgas TKSK (Ternaga Kerrja Sosial Kercamatan) derngan berrkolaborasi berrsama dinas sosial, 

perrangkat dersa, satpol PP, berserrta pihak rurmah sakit di termpat. Keberhasilan pemberdayaan 

ini sangat bergantung pada kerjasama antar berbagai pihak yang terlibat untuk memastikan 

penyandang disabilitas mendapatkan perhatian dan dukungan yang tepat. Dengan pendekatan 

yang melibatkan masyarakat secara langsung, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih 

inklusif bagi penyandang disabilitas mental 

 
3. HASIL  

Penting untuk memastikan bahwa setiap individu, terutama penyandang disabilitas 

mental, mendapatkan akses yang setara terhadap layanan kesehatan yang memadai. Salah satu 

cara untuk mewujudkannya adalah dengan mengoptimalkan sistem jaminan kesehatan yang 

ada, seperti BPJS (Arum et al., 2023).  Langkah yang diburturhkan dalam merlakurkan ervakurasi 

ODGJ adalah perrlur mermerrhatikan BPJS serrta pernanganannya, yang dimaksurd disini adalah 

ODGJ terrserburt mermiliki BPJS serbagai asurransi kerserhatan dan pernanganan yang diperrlurkan 

jurga perrlur urnturk diperrhatikan serberlurm merlakurkan ervakurasi. Derngan adanya asurransi maka 

pasiern akan merndapatkan dana, pindah rurmah, dan lain serbagainya. Hal ini memungkinkan 

ODGJ untuk menerima perawatan yang lebih baik dan mengurangi beban keluarga dalam 
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menangani perawatan mereka. BPJS juga dapat menjadi sarana untuk memastikan bahwa 

penyandang disabilitas mental mendapatkan akses ke fasilitas kesehatan yang terjangkau dan 

berkualitas 

 
4. DISKUSI  

Peningkatan kualitas hidup bagi penyandang gangguan jiwa memerlukan pendekatan 

yang holistik dan melibatkan berbagai pihak, termasuk keluarga, tenaga medis, dan 

masyarakat. Program interrvernsi mernurnjurkkan bahwa pelatihan yang berrfokurs pada 

kerterrampilan hidurp serhari-hari erferktif dalam merningkatkan kuralitas hidurp perserrta. Dalam 

merningkatkan kerterrampilan sosial perserrta masih terrdapat tantangan, terrurtama dalam 

berrinterraksi derngan orang yang tidak dikernal. Indikasi ini memerlukan perngermbangan 

perlatihan yang lerbih internsif urnturk merningkatkan kerterrampilan sosial perserrta. Pernyandang 

ODGJ yang mernurnjurkkan pernurrurnan gerjala psikotik, perningkatan furngsi kognitif, dan 

perrbaikan mood. Pernyandang down syndromer terlah mernurnjurkkan perrbaikan kondisi fisik dan 

perrkermbangan kognitif. Pernanganan pernderrita gangguran jiwa harurs merlibatkan perran serrta dan 

durkurngan dari kerlurarga. Perran kerlurarga sangat pernting terrhadap perngobatan pasiern gangguran 

jiwa, karerna pada urmurmnya kliern gangguran jiwa berlurm mampur merngaturr dan merngertahuri 

jadwal dan jernis obat yang akan diminurm. Kerlurarga harurs serlalur mermbimbing dan 

merngarahkan agar kliern gangguran jiwa dapat minurm obat derngan bernar dan terraturr (Mislianti 

et al., 2021). Dengan dukungan keluarga yang konsisten, proses pemulihan dapat berjalan lebih 

lancar dan efektif. 

Peningkatan kualitas hidup tidak hanya bergantung pada pengobatan fisik, tetapi juga 

pada dukungan sosial dan emosional yang diberikan kepada individu. Evaluasi yang 

komprehensif sangat penting untuk melihat perubahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari seseorang. Dampak ervakurasi terrhadap kuralitas hidurp serlain perrbaikan kondisi kerserhatan 

fisik dan merntal, ervakurasi jurga dapat mermberrikan dampak positif pada berrbagai asperk kuralitas 

hidurp merrerka, serperrti perrasaan aman dan nyaman, lingkurngan yang lerbih aman, perrawatan 

yang lerbih baik, rerdurksi strers, perningkatan interraksi, perningkatan perrcaya diri, dan perningkatan 

kuralitas hidurp. Dengan perbaikan di berbagai aspek ini, individu akan merasa lebih dihargai 

dan dapat lebih mandiri dalam menjalani kehidupannya. Selain itu, dengan dukungan yang 

tepat, mereka akan lebih mampu menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari dengan lebih 

positif dan penuh harapan (Mardikaningsih et al.,2024).  
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Evaluasi yang efektif sangat bergantung pada berbagai faktor yang mempengaruhi 

kondisi fisik dan mental individu. Keberhasilan terapi juga dapat dipengaruhi oleh tingkat 

dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitar, termasuk keluarga dan komunitas. Faktor 

yang mermperngarurhi kerberrhasilan ervakurasi penyandang ODGJ dan down syndrome yaitur dari 

tingkat kerparahan kondisi fisik yang lermah ataur adanya pernyakit lainnya yang dapat 

mernghambat prosers ervakurasi dan permurlihan. Kondisi merntal jurga mermperngarurhi kerberrhasilan 

ervakurasi, dikarernakan tingkat kerparahan gangguran jiwa dapat mermperngarurhi kermampuran 

individur urnturk diajak berrkomurnikasi dan berkerrja sama serlama prosers ervakurasi. Faktor durrasi 

gangguran seperti lama waktur serserorang merngalami gangguran jiwa dapat mermperngarurhi 

rerspon terrhadap perngobatan dan rerhabilitasi. Tingkat kerterrlibatan kerlurarga dalam prosers 

ervakurasi dan perrawatan sangat berrperngarurh. Kerlurarga yang merndurkurng dapat mermberrikan 

motivasi dan mermbantur dalam prosers adaptasi. Tingkat perngertahuran kerlurarga merngernai 

gangguran jiwa dan cara merrawat pernyandang dapat mermperngarurhi kerberrhasilan program. 

Kondisi erkonomi kerlurarga yang surlit dapat mernjadi hambatan dalam merngaksers layanan 

kerserhatan dan rerhabilitasi. Program rehabilitasi perlu memperhatikan keterbatasan ekonomi 

keluarga dan memberikan solusi yang lebih terjangkau agar penyandang gangguan jiwa dan 

Down syndrome tetap dapat menerima perawatan yang optimal. 

Keberhasilan rehabilitasi dan perawatan individu dengan gangguan jiwa sangat 

bergantung pada banyak faktor yang saling berhubungan. Untuk mencapai hasil yang optimal, 

diperlukan pendekatan yang menyeluruh dan koordinasi antara berbagai sektor terkait. Faktor 

kerterrserdiaan fasilitas kerserhatan yang mermadai akan mermperngarurhi kercerpatan dan kuralitas 

perlayanan yang diberrikan. Kuralitas perlayanan kerserhatan yang diberrikan, terrmasurk ternaga 

merdis yang kompertern dan kerterrserdiaan obat-obatan, sangat pernting urnturk prosers permurlihan. 

Kerterrserdiaan layanan rerhabilitasi, psikologis, dan sosial yang komprerhernsif akan merndurkurng 

prosers permurlihan jangka panjang. Faktor sosial burdaya stigma, stigma terrhadap pernyakit 

merntal dapat mernghambat kerlurarga urnturk merncari banturan dan mermburat pernyandang merrasa 

malur ataur terrisolasi. Norma sosial yang berrlakur di masyarakat jurga dapat mermperngarurhi sikap 

dan perrilakur masyarakat terrhadap pernyandang disabilitas. Keryakinan agama dan kerperrcayaan 

masyarakat dapat mermperngarurhi cara pandang merrerka terrhadap gangguran jiwa dan 

pernanganan yang terpat. Surmberr daya yang terrserdia, merlipurti anggaran, kerterrserdiaan anggaran 

yang curkurp urnturk mermbiayai program ervakurasi dan rerhabilitasi. Kerterrserdiaan ternaga ahli 

serperrti psikiaterr, psikolog, dan perkerrja sosial yang kompertern. Kerterrserdiaan perralatan dan 

fasilitas yang mermadai urnturk mermberrikan perlayanan kerserhatan dan rerhabilitasi. Kerbijakan 

Permerrintah jurga mernjadi faktor pernting, dikarernakan kerbijakan permerrintah yang merndurkurng 
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kerserhatan merntal dan kerserjahterraan pernyandang disabilitas sangat diperrlurkan koordinasi yang 

baik antara lermbaga terrkait, serperrti dinas sosial, kerserhatan, dan kerpolisian, dalam perlaksanaan 

program. Kermurdian faktor lingkurngan kondisi gerografis yang surlit dapat mernghambat 

aksersibilitas terrhadap layanan kerserhatan (Issalillah et al., 2023). Dengan adanya fasilitas yang 

memadai dan kebijakan yang mendukung, proses rehabilitasi dapat berjalan lebih efektif dan 

memberikan dampak positif bagi penyandang disabilitas. Penting untuk terus memperkuat 

koordinasi antara pemerintah, tenaga medis, dan masyarakat agar layanan kesehatan mental 

lebih mudah diakses dan kualitas hidup penyandang gangguan jiwa dapat meningkat. 

 
Surmberr: Dokurmerntasi tim 

perlaksana 

Gambar 1: Obserrvasi rurmah 

ODGJ dan down syndromer 

 
Surmberr: Dokurmerntasi tim 

perlaksana 

Gambar 2: Ervakurasi ODGJ dan 

down syndromer 

 
Surmberr: Dokurmerntasi tim 

perlaksana 

Gambar 3: Observasi ODGJ 

dan down syndromer 

5. KESIMPULAN  

Perhatian terhadap penyandang disabilitas mental, khususnya ODGJ dan individu 

dengan Down syndrome, semakin mendesak mengingat tantangan besar yang mereka hadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Penting bagi masyarakat dan pemerintah untuk bekerja sama 

dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung. Hasil pengabdian terrserburt, 

terlah dibahas berrbagai problermatika yang dihadapi olerh pernyandang disabilitas merntal, 

khursursnya Orang Derngan Gangguran Jiwa (ODGJ) dan individur derngan Down Syndromer. 

Pernyandang disabilitas merntal serring kali mernghadapi tantangan signifikan dalam asperk 

kerhidurpan sosial, perndidikan, dan perkerrjaan, yang diperrparah olerh stigma dan diskriminasi 

masyarakat. Berberrapa faktor yang ada di lapangan memerlukan upaya dan solusi yang 

dilakurkan, permerrintah harurs mermastikan bahwa layanan ini terrjangkaur dan murdah diaksers olerh 

sermura lapisan masyarakat, mernyerdiakan program perndidikan inklursif dan perlatihan vokasional 

yang disersuraikan derngan kerburturhan pernyandang disabilitas merntal, pernyandang disabilitas 

merntal ini perrlur merndapatkan durkurngan kerlurarga, serhingga permerrintah perrlur mermberrikan 
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durkurngan psikososial dan perlatihan kerpada kerlurarga urnturk mermbantur merrerka merrawat 

anggota kerlurarga derngan disabilitas merntal. Pentingnya peran keluarga juga harus mendapat 

perhatian lebih dalam setiap program rehabilitasi dan pendidikan untuk penyandang disabilitas 

mental. Dengan dukungan yang tepat, baik dari keluarga maupun masyarakat, penyandang 

disabilitas mental dapat mengatasi tantangan yang mereka hadapi dan meningkatkan kualitas 

hidup mereka secara signifikan. 

Penyandang disabilitas mental memiliki potensi yang luar biasa jika diberikan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial, pendidikan, dan 

pekerjaan. Untuk itu, dibutuhkan dukungan yang kuat dari berbagai pihak agar mereka dapat 

mengakses berbagai layanan yang diperlukan. Solursi-solursi di atas diharapkan pernyandang 

disabilitas merntal dapat hidurp lerbih berrmartabat dan mermiliki kersermpatan yang sama dalam 

berrbagai asperk kerhidurpan. Pernting bagi sermura pihak urnturk berrkolaborasi dalam mernciptakan 

lingkurngan yang inklursif dan merndurkurng bagi merrerka, serhingga merrerka dapat berrkontribursi 

sercara maksimal dalam masyarakat. Penyediaan fasilitas yang memadai dan program pelatihan 

yang sesuai akan membantu penyandang disabilitas mental untuk mengembangkan 

keterampilan mereka. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan mereka dapat berperan 

aktif dalam pembangunan sosial dan ekonomi, serta meraih kehidupan yang lebih sejahtera dan 

berdaya. 
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